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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahir rahmaanir raliiim

Assahmu’alaikum warohmatullahi wabarokaatuh

Salam sejahtera untuk kita semua

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukurke hadirat Allah
SWT. Atas rahmat, karunia, dan hidayah-Nya jugalah kita dapat
bericumpul dan bersilatumhim di ruangan ini, dalam rangka pengukuhan
diri saya sebagai Profesor Riset pada Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Kementrian Pertanian. Dalam kesempatan
yang berbahagiaini, izinkanlah sayamenyampaikan orasi ilmiah dengan
judul:

INOVASITEKNOLOGI PEMANFAATAN BAHAN PAKAN
LOKAL MENDUKUNG PENGEMBANGAN INDUSTRI
AYAM KAMPUNG

Orasi ilmiah ini diuraikan dalam enam bab sebagai berikut:

. Poidahuluan
Il. Dinamika Penggunaan Bahan Pakan Lokal

Ill. Peningkatan Produktivitas Ayam Kampung Melalui
Penggunaan Bahan Pakan Lokal

IV. Arah dan Strategi Pengembangan Bahan Pakan Lokal
V. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

V1. Penutup
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

Membaiknya kesejahteraan dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnyabahan pangan yangbergizi, baik kuantitas maupun kualitas,
konsumsi produk ternak berupa daging, telur, dan susu mengalami
peningkatan yang nyata. Terpenuhinya konsumsi sebagian masyarakat
akan berbagai produk ternak ini tentu merupakan sumbangan dari
sub sektor peternakan dalam pembangunan pertanian nasional,
khususnya dalam memenuhi gizi dan kesehatan masyarakat menuju
sumberdayamanusia yang berkualitas.

Dalam periode 2005-2006, konsumsi produk ternak meningkat
13,5% untuk daging, 7,9% untuk telur, dan 5,8% untuk susu. Di lain
pihak, peningkatan produksi daging, telur, dan susu di dalam negeri
relatifkecil, 5,2% untuk daging, 7,7% untuk telur, dan 3,3% untuk
susu.lUntuk memenuhi konsumsi dalam negeri, sebagian besar produk
ternak tersebut harus diimpor, terutama komoditas daging dan susu.
Upayapeningkatan produksi di dalam negeri ternyata membuahkan
hasil yangmenggembirakan dan sejak 2006 Indonesia telah berhasil
mewujudkan swasembada telur, bahkan pada tahun 2007 telah
mengeksportelurke Singapuradan Malaysiameskipun dalamjumlah
yangrelatifkecil.

Ketersediaan daging dari temak unggas sebagian besar (72,5%)
berasal dari ayam ras, dan sebagian lainnya (27,5%) dari ayam
kampung yang produksinya masih jauh di bawah permintaan.2
Tingginyakonstribusi daging ayam ras (42,4%) terhadap penyediaan
dagingnasional dibandingkan dengan daging ayam kampung (16,1 %)
karenaindustri ayam ras berkembang lebih pesat, yang ditunjang oleh
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penerapan teknologi oleh peternak. Sementara inovasi teknologi
produksi ayam kampung belum berkembang luas di tingkat peternak,
padahal ayam kampung memiliki keunggulan komparatifdibanding

Beberapa keunggulan dari ayam kampung adalah preferensi
konsumen terhadap daging dan telurnya cukup tinggi karena dapat
dikonsumsioleh semua lapisan masyarakat, hargarelatifstabil dan
tinggi, pemasaran mudah, dan daya adaptasinya tinggi terhadap
berbagai kondisi lingkungan. Namun, ayam kampung kurang
berkembangyang disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya potensi
genetik yang rendah dan pemberian pakan yang belum memenuhi
patokan kebutuhan optimal.3

Masalah yang dihadapi dalam penyediaan pakan ayam kampung
adalah harga pakan yang mahal dan tidak stabil, karena beberapa
bahan baku utamanyamasih diimpor, sq>ertijagung, bungkil kedelai,
tepung ikan, tepung daging, dan tepung tulang. Pada tahun 2007,
misalnya, imporjagung tercatat 0,48 juta ton, bungkil kedelai 2,23
jutaton, tepung ikan 0,01 juta ton, tepung daging dan tepung tulang
0 5jutaton.4Salah satu alternatifuntuk mengurangi ketergantungan
terhadap bahan pakan impor adalah memaksimalkan penggunaan
bahan pakan lokal konvensional dan inkonvensional.

Bertitik tolak dari potensi ayam kampung dan permasalahan yang
dihadapi dalam pengembangannya, orasi ilmiah ini difokuskan kepada
tdenologi formulasi pakan, optimalisasi penggunaanbahan pakan lokal,
dan efisiensi aplikasi teknologi pada ayam kampung sebagai upaya
peningkatan kontribusinya dalam penyediaan daging dantelur secara
nasional.

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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1. DINAMIKA PENGGUNAAN BAHAN
PAKANLOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

Untuk menelisik perkembangan penggunaan bahan pakan yang
menjadi bagian penting dari perkembangan ternak di dalam negeri,
berikut ini diungkapkan peijalanan industri peternakan ayam di
Indonesia.

2.1. Periode Sebelum 1960

Peranan industri peternakan ayam ras pada periode ini belum
terasa, sehingga pengadaan telur dan daging di pasaran didominasi
oleh produksi telur dan daging ayam kampung, terutama untuk
konsumen di kota-kotabesar. Padamasaituinfonnasi dan pengetahuan
mengenai teknologi beternak ayam belum banyak diketahui oleh
peternak.

Pemeliharaan ayam kampung masih secara ekstensifdan hal ini
erat kaitannya dengan cara dan kebiasaan peternak memberikan
pakan. Pakan yang diberikan antaralain sisa-sisa dapurrumah tangga,
serangga, dan bahan organik lainnya yang ada di sekeliling rumah,
kebun, sawah, dan ladang. Kandungan nutrisi yang ditemukan dalam
tembolok ayam kampung adalah protein kasar 11%, lemak 6%, serat
kasar 8%, kalsium 2%, dan 0,5% fosfor.5Kondisi ini menunjukkan
bahwa kandungan nutrisi dari pakan ayam kampung belum sesuai
dengan kebutuhan, yang merupakan salah satu faktor rendahnya
produktivitas.

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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Ayam kampung yangdipelihara secaraekstensifmencapai dewasa
kelamin padaumur 6-7 bulan, bobot badan dewasa berkisar 14-1,6
kg, produksi telur 40-45 butir per tahun, bobot telur 40 g per butir,
bobot karkas 75%, daya tetas 84,6%, lamamengeram 21 hari, dan
31% tingkat kematian.6

2.2. Periode 1961-1969

Padaperiode ini mulai terlihat perkembangan usaha ternak ayam
ras di beberapa perkotaan di Jawa, Sumateraltlan Sulawesi. Hal ini
ditunjang oleh penggunaan teknologi berupa bibit dan pakan yang
berkualitas, sehingga produksi daging dan telurayam ras meningkat.

Saranaproduksi berupabibit, pakan, obat-obatan, dan peralatan
mudah diperoleh. Pemasaran temak dan produk yang dihasilkanjuga
mudah karena toko makanan ayam cukup berkembang di sentra
produksi ayam ras. Sebaliknya, usaha temak ayam kampung makin
topuruk, karenabelum mampubersaing, sehinggaperanannya sebagai
penghasil daging dan telurtergeseroleh ayam ras.

Berkembangnyausahatemak ayam ras dengan dukungan teknologi
pemeliharaan yang baik berpengaruh terhadap pemeliharaan ayam
kampung, dari sistem ekstensifmenjadi semi intensif, melalui perbaikan
tatalaksana dan pemberian pakan tambahan. Pakan yang diberikan
antara lain adalah pakan komersial untuk ayam ras atau kombinasi
antara konsentrat ayam ras dengan beberapa bahan pakan lokal
dengan perbandingan tertentu sesuai pengalaman dan pengetahuan
peternak.7

Perbaikan carapemeliharaan menjadi sistem semi intensifdapat
meningkatkan produktivitas ayam kampung sebagaimanatercermin
dari produksi teluryangtelah mencapai 59 butir/ekor/tahun, frekuensi
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bertelur enam kali per tahun, daya tetas 79%, konversi pakan 8-10
dan 15% tingkat kematian.6

2.3. Periode 1970-1996

Padadekade 70-an pericembangan usaha ayam ras semakin pesat
hampir di seluruh kota di Indonesia. Bahkan pada tahun 1972
perkembangan peternakan ayam ras telah menggeserperanan ayam
kampung sebagai penghasil telur dan daging. Hal ini ditunjang oleh
pembinaanyangintensifmelalui penyuluhan danbantuan modal yang
disalurkan melalui Program BimasAyam berupakredit investasi.

Sejalan dengan berkembangnya peternakan ayam ras,
pemeliharaan ayam kampung mulai terimbas oleh teknologi dengan
mengubah sistem pemeliharaan ekstensifke semi intensif. Pada awal
tahun 80-an pemeliharaan ayam kampung semi intensif terus
berkembang, karena terbukti dapat meningkatkan produktivitas
walaupun angka kematian masih tinggi. Oleh karena itu, pemerintah
membuat kebijakan bagi perlindungan dan pengembangan ayam
kampungmelaluiprogram INTAB (Intensifikasi Ayam Buras), INVAK
(Intensifikasi Vaksinasi), dan RRMC (RuralRearing Multiplication
Center). Ketigaprogram ini ternyata meningkatkan produktivitas dan
populasi ayam kampung. Produktivitas ayam kampung dengan sistem
pemeliharaan intensifmeningkat, yaitu produksi telur 146 butir/ekor/
tahun, dayatetas 84%, frekuensi bertelur tujuh kali, konversi pakan
4,9-6,4, dan 6% tingkat kematian.68Hal ini berdampak terhadap
peningkatan populasi ayam kampung dari 167 juta ekor pada tahun
1984 menjadi 191 juta ekor padatahun 1989, dengan kenaikan rata-
rata 2,5% per tahun.9

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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2.4. Periode 1997 Sampai Sekarang

Gejolak krisismoneter padatahun 1997 menyebabkan anjlognya
sistem perekonomian di berbagai sektor, termasuk sub sektor
peternakan, terutama usaha peternakan ayam ras yang sebagianbesar
bahan baku pakannya berasal dari impor. Bahan baku pakan impor
sulitdiperoleh dan kalau pun ada haiganyamahal. Akibatnya, sd>agian
besar peternak ayam ras tidak mampu bertahan, bahkan lebih 70%
bangkrut. Hal ini tercermin dari menurunnyapopulasi ayam ras petelur
dan ayam ras pedaging berturut-turut dari 69 juta ekordan 670juta
ekorpadatahun 1995 menjadi masing-masing 42 juta ekordan 419
juta ekor pada tahun 1999. Sebaliknya, peternakan ayam kampung
masih bertahan, bahkan teijadi kenaikan populasi dari 250juta ekor
menjadi 266juta ekor dalam kurun waktu tersebut.10

Keadaan tersebut antara lain disebabkan oleh sebagian besar
saranaproduksinyaberasal dari dalam negeri. Pada saat itu suplai
daging dan telur ayam lebih banyak dipasok dari produksi ayam
kampung dengan harga yang relatiflebih baik, sehingga peternak
memperoleh keuntungan yang layak.

Usaha peternakan unggas pada periode 2003-2006 mengalami
kerugian karenateijadinyawabah Avian Influenzadi beberapanegara
AsiaTenggara.lAyam kampung dianggap sebagai penyebab utama
penyebaran virus Avian Influenza, sehingga di berbagai wilayah
dimusnahkan. Pada awal tahun 2004 tingkat kematian ayam kampung
di atas 50% dan berdampak terhadap penurunan populasi ayam
kampung. Penyakit ini dapat dikendalikan melalui vaksinasi dan
m~iingkatkan biosdcuriti.

Pada saatini peternakanayam kampung sudah mulai berkembang
ke arah sistem pemeliharaan intensif, meliputi perbaikan kualitas bibit,

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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kuantitas dan kualitas pakan, tatalaksana pemeliharaan, pericandangan,
pencegahan penyakit, pascapanen dan pemasaran.

Pemerintah pun meluncurkan program Village Poultry Farming
(VPF) dan Saijana Membangun Desa (SMD), yang bertujuan untuk
mengembangkan ayam kampung berbasis ekonomi kerakyatan.
Program ini memberikan bantuan modal dan pabrik pakan mini yang
memanfaatkan bahan pakan lokal. Hal ini memotivasi peternak ayam
kampung untuk meningkatkan skala usahanya dengan pola
pemeliharaan intensif.

Pengembangan ayam kampung ke arah komersialisasi dapat
diupayakanmelalui efisiensi teknologi formulasi pakan yang memenuhi
kebutuhan, mengoptimalkan penggunaan bahan pakan lokal dan
efisiensi aplikasi teknologi yang telah dihasilkan oleh Badan Litbang
Pertanian. Hal inimerupakan kontribusi ilmiahbidang makanan temak
terhadap pembangunan pertanian nasional, khususnya di sub-sektor
peternakan.

I1l. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM
KAMPUNG MELALUI PENGGUNAAN
BAHAN PAKAN LOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

Produktivitas daging dan telur ayam kampung dapat ditingkatkan
melalui: (1) penerapan teknologi formulasi pakan, (2) optimalisasi
penggunaan bahan pakan lokal, dan (3) efisiensi aplikasi teknologi.

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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3.1. Teknologi Formulasi Pakan

Sampai saat ini belum tersedia patokan kebutuhan nutrisi yang
sesuai untuk pertumbulian dan produksi telurayam kampung, sehingga
peternak umumnya memberikan pakan berdasarkan patokan
kebutuhan untuk ayam ras. Kondisi ini menyebabkan penggunaan
pakan tidak efisien, karena produktivitas ayam kampung lebih rendah
dibandingkan dengan ayam ras.2Untuk mengatasi hal tersebut telah
disusun patokan kebutuhan nutrisi berdasarican imbangon protein dan
asam amino dengan energi metabolis dalam pakan ayam kampung.

Kebutuhan Protein dan Energi Metabolis

Pakan ayam disusun berdasarican keseimbangan protein dan energi
metabolis yang sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhan dan
produksi.1314 Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan dan produktivitas ayam kampung dipengaruhi oleh
imbangan protein dan energi metabolis pakan. Bobotbadan ayam
kampung umur 0-6 minggu yang diberi pakan mengandung 14%
protein dan 2.300-2.900 kkal/kg energi metabolis, meningkat dari
35,9 gmenjadi 45,5 g/ekor, memperbaiki konversi pakan dari 6,6
menjadi 4,2 dan bobot karkas meningkat dari 70,7 menjadi 73,4% .5
Bobotbadan ayam nunukan yangdiberipakanmengandung imbangan
protein 18% dan energi metabolis 2.600 kkal/kg mencapai 1.390 g
dengan konversi pakan 4,9 padaumur 12 minggu.l6Bobot badan
ayam hasil persilangan ayam pelung dengan ayam kampung yang diberi
pakan mengandungimbangan protein 19% dan energi metabolis 2.900
kkal/kg dapatmencapai 1.020 g untuk jantan dan 979 g untuk betina
dengan konversi pakan 3,2 padaumur 12 minggu dan meningkatkan
bobot karkas dari 52,6% menjadi 55,4% .I7/Pemberian pakan pada
ayam kampung dengan imbangan protein 20% dan energi metabolis

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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2.800 kkal/kg meningkatkanbobotbadan maijadi 520,6 g dan efisiensi
konversi pakan 2,60 padaumur 8 minggu.18Patokan kebutuhan nutrisi
untuk ayam kampung pedaging adalah 15% protein padaumur 0-6
minggu dan 19% padaumur >6-12 minggu dengan energi metabolis
2.900 kkal/kg.19Data ini menunjukkan kebutuhan imbangan protein
dan energi metabolis untuk ayam kampung pedaging lebih rendah
dibandingkan denganayam ras pedaging, yaitu 23% protein padaumur
0-6 minggu dan 20% padaumur>6 minggu, dengan energi metabolis
3.000 kkal/kg.20

Ayam kampung peteluryang diberi pakan mengandung protein
16% dan energi metabolis 2.700 kkal/kg selama 120 hari menghasilkan
telur 20 butir/ekor dengan konversi pakan 10,3.2LProduktivitas telur
dapat ditingkatkan menjadi 46 butir/ekor dan memperbaiki konversi
pakan menjadi 6,22 dengan pemberian pakan yang mengandung
imbangan protein 18% dan energi metabolis 2.700 kkal/kg.2
Pemberian pakanyangmengandung 14-24% proteindan 2.900-3.200
kkal/kg energi metabolismeningkatkanbobottelurdari 33,8 gmenjadi
37,6 g.ZKebutuhan nutrisi ayam kampung petelur adalah 15% pada
umur 0-12 minggu, 14% padaumur>12-22 minggu, dan 15% pada
umur >22 minggu dengan energi metabolis 2.600 kkal/kg,2lebih
rendah dibandingkan dengan kebutuhan ayam ras petelur, yaitu 20%
padaumur 0-8 minggu, 15% padaumur >8-20 minggu, dan 17%
padaumur>20 minggu, dengan energi metabolis 2.750 kkal/kg.20
Keseimbangan protein dan energi metabolis dalam pakan ayam
kampung yang memenuhi kebutuhan dapat meningkatkan bobot
badan, produktivitas telur, dan 10-15% efisiensi konversi pakan.

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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Kebutuhan Asam Amino dan Energi Metabolis

Formulapakanyangdisusunm uirutkandungan protein dan energi
metabolis dikembangkan berdasarkan kebutuhan asam aminonya.
Pakan tidak dapat dimanfaatkan ternak secara efisien apabila
komposisi asam-asam amino esensial tidak seimbang, serta
keseimbangan antaraasam amino esensial dan iK>n-esensialjugatidak
memenuhi kebutuhan. Beberapa keuntungan dari formulasi pakan
berdasarkan keseimbangan asam amino adalah lebih tepat dalam
penilaian kandungan nutrisi, penampilan ayam lebih konsisten,
menurunkan harga pakan, dan meningkatkan keuntungan.52%

Lisin dan methionin merupakan asam amino esensial yang
ketersediaannya terbatas dalam bahan pakan, sehingga perlu
ditambahkan asam amino sintetis dalam formulasi pakan. Pemberian
pakan yang mengandung imbangan asam amino lisin dengan energi
metabolis 2,9-3,3g/Mkal untuk ayam kampung umur 0-12 minggu
memperbaiki konversi pakan dari 4,7 menjadi 4,3, sedangkan pada
umur 13-22 minggu dengan imbangan asam amino lisin dan energi
metabolis 2,8-3,0 g/Mkal memperbaiki konversi pakan dari 7,7
menjadi 21,28

Penambahan DL-methionin dan sistin pada kadar 0,70-0,95%
dalam pakan ayam ras pedaging dapat meningkatkan bobot badan
dan daging dada, sertamenurunkan konversi pakan dari 1,79 menjadi
167.0Hasil persilangan tiga galur ayam lokal berumur 12 minggu
yang diberipakan mengandung imbangan asam amino metionin dan
lisin antara 0,3-0,4 dengan kadar protein 15% dan energi metabolis
2.900 kkal/kg memperbaiki konversi pakan dari 3,5 menjadi 3,3.30
Ayam kampung berumur 5-6 bulan yang diberi pakan mengandung
protein 16% dan energi metabolis 2.650-2.750 kkal/kg dengan
penambahan asam amino lisin 0,12% dan metionin 0,12% selama 24
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minggu meningkatkan produksi telur dari 38,% menjadi 41,6% dan
memperbaiki konversi pakan dari 5,8 menjadi 5,2.3lDampak dari
penambahan asam amino sintetik dalam pakan ayam kampung pada
periode pertumbuhan maupun produksi telur dapat meningkatkan 5-
10% efisiensi konversi pakan.

3.2. Optimalisasi Penggunaan Bahan Pakan Lokal

Penggunaanbahan pakan lokal yang berasal dari limbah pertanian
dan limbah industri dihadapkan pada rendahnyakandungan zat nutrisi
dan adanya zat anti nutrisi yang dapatmenurunkan produktivitas ternak.
23BA Pemberian bahan pakan dalam bentuk mentah dapat
mengganggu perkembangan dan fungsi organ tubuh, sehingga
menghambatproses pencernaan dan menurunkan efisiensi penggunaan
pakan.33O0leh karenaitu telah dikembangkan teknologi pengolahan
yangmudah diaplikasikanuntuk mengoptimalkan penggunaan bahan
pakan lokal dalam pakan ayam kampung dan ayam ras.

Balian Pakan Sumber Protein Nabati

Ketersediaan bahan pakan yangbiasa digunakan sebagai sumber
protein nabati seperti bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, dan
bungkil kelapa untuk pakan ayam masih berfluktuasi dan bersaing
dengan temak lainnya serta harganyapun relatifmahal. Pengujian
terhadap beberapabahan pakan sumberprotein nabati seperti bungkil
biji kapuk, bungkil biji kemiri, dan bungkil biji karetmasing-masing
sebanyak 10% pada ayam kampung dapat memperbaiki konversi
pakan dari 4,6 menjadi 4 1.37,33

Aplikasi teknologi pengolahan bahan pakan lokal meningkatkan
efisi isipenggunandan performanayam. Pemanasanbun cilbiji kemiri
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meningkatkan pertumbuhan, bobot karkas ayam kampung, dan
meningkatkan penggunaannyadari 10% menjadi 20%.404lPemberian
tepung biji sagapohon sebanyak 7,5% dalam pakan ayam kampung
meningkatkan bobotbadan padaumur9 minggu dari 677 g menjadi
763 g dan memperbaiki konversi pakan dari 4 menjadi 3,1.£2
Pengolahan tepung biji saga dan bungkil biji saga yang disangrai,
direbus, maupun dikukus dapat ditingkatkan penggunaannya dalam
pakan ayam dari 5% menjadi 20% dan memperbaiki konversi pakan
dari 2,5 menjadi 2,4.834,4%

Kacang gude yang direbus dapat ditingkatkan penggunaannya
dalam pakan ayam dari 30% menjadi 40% dan memperbaiki konversi
pakan dari 3,1 menjadi 2,5.4647Penambahan enzim pada pakan yang
mengandung tepung kopra meningkatkan bobot badan dan efisiensi
konversi pakanhingga 12%, dan daya cernabahan keringhingga 9%
pada ayam pedaging.8Dengan demikian, pengolahan bahan pakan
lokal sumber protein nabati meningkatkan 5-15% efisiensi konversi
pakan.

Bahan Pakan Sumber Protein Hewani

Bahan pakan lokal sumber protein hewani memiliki keunggulan
karenakandungan asam aminonya lengkap, sehingga sangatbaik untuk
pertumbuhan dan produksiternak. Namun bahan pakan konvensional
seperti tepung ikan, tepung daging, dan tepung darah harganya mahal
dan tidak stabil. Beberapa bahan pakan sumber protein hewani
alternatifyang dapat digunakanuntuk pakan ayam adalah tepung cacing
tanah dapat mensubstitusi tepung ikan dalam pakan ayam pedaging
padaumur 0-5 minggu sebanyak 15%, memperbaiki nilai konversi
pakan dari 2,1 menjadi 1,9 dan meningkatkan bobotkarkas dari 68%
menjadi 72%.4995LProses pengeringan cacing tanah dengan sinar
matahari atau oven dapat meningkatkan daya cernahingga 65% .25
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Penggunaan tepung cangkangudang kering 5,2% dalam pakan ayam
kampung pada periode pertumbuhan meningkatkan bobot badan
menjadi 669 g padaumur 8 minggu,5sedangkanpenggunaan 37,5%
dalam pakan ayam kampung petelur menghasilkan telur cukup baik
sekitar 50%.%5Pemberian tepung bekicot sebanyak 22,6% dan silase
bekicot 32% dalam pakan meningkatkan produktivitas telur ayam
ras.®BPenggunaan bahan pakan lokal sumberprotein hewani alternatif
dapat mensubstitusi 15% tepung ikan dalam formulasi pakan.

Bahan Pakan Sumber Energi

Sampai saat ini bahan baku pakan yang digunakan sebagai sumber
energi antara lain adalah jagung dan dedak padi yang ketersediaan
dan harganyamasih berfluktuasi. Penggunaantepung saguhingga20%
dalam pakan ayam kampung padamasapertumbuhan menghasilkan
nilai konversi pakan yang rendah yaitu 3,1.57/Pemberian ampas sagu
non-fermentasi 10% dibandingkan dengan 25% ampas sagu fermentasi
dalam pakan ayam kampung dapat memperbaiki konversi pakan dari
3,3 menjadi 3,L®BPemberian tepung ubi kayu sebanyak 50% yang
ditambah dengan 0,3% sodium tiosulfat dalam pakan ayam pedaging
memperbaiki konversi pakan dari 2,3 menjadi 19.8

Bahan pakan sumberenergi lainyang biasadigunakan untuk pakan
adalah minyak goreng. Pemberian minyak dapat meningkatkan
palatabilitas, daya cema, dan efisiensi penggunaan pakan.@Namun
penggunaan minyak goreng masihbersaing dengan kebutuhanmanusia
dan harganyapun relatifmahal. Untuk mengantisipasi hal ini, maka
telah diupayakan untuk mendapatkan minyak alternatif. Penambahan
3% minyak kelapa dan minyak kacang tanah dalam pakan ayam ras
pedaging menghasilkan konversi pakan 2,3.6.Minyak biji saga yang
ditambahkan sebanyak 7,5% dalam pakan ayam pedaging dapat
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memperbaiki konversi pakan dari 2,3 menjadi 2,1.43Pemanfaatan
bahan pakan sumberenergi alternatifdapat meningkatkan 5-13%
efisiensi konversi pakan.

3.3. EfisiensiAplikasi Teknologi

Respon ayam kampungterhadap penggunaan bahan pakan lokal
lebih lambat dibandingkan dengan ayam ras. Hal ini antara lain
disebabkan oleh keragaman mutu genetik antar-individu. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa ayam lokal di Asia Tenggara
mempunyai tingkat kecepatan pertukaran protein otot yang tinggi dan
hal ini kemungkinan yang menyebabkan rendahnya pertumbuhan,
bobot badan, dan efisiensi penggunaan pakan.6263 Upaya untuk
meningkatkan efisiensi dalam penerapan teknologi formulasi pakan
dan optimalisasi penggunaan bahan pakan lokal perlu didukung oleh
perbaikan mutu genetik dan intensifikasi sistem pemeliharaan ayam
kampung.

Interaksi genotipe, lingkungan, dan manajemen merupakan faktor
pentingyang mempengaruhiproduktivitas. Teknologi pemuliaan untuk
meningkatkan kualitas bibit ayam kampung telah dilakukan melalui
crossbreeding ayam pelung dan ayam kampung yang dapat
menghasilkan ayam kampung pedaging denganbobotbadan rata-rata
1kgpadaumur 3bulan dengan konversi pakan 3,2. Program seleksi
genetikadengan caramengurangi sifatmengeram selama lima generasi
seleksi telah menghasilkan ayam kampungpetelurunggul yang mampu
berproduksi rata-rata 47% per tahun dengan konversi pakan 4,5.&
Dibandingkan dengan ayam kampung biasa, kenaikan bobot badan
ayam kampung hasil persilangan dengan jenis Rhode Island Red
mencapai 33,4%, denganjenis White Leghorn 15,9%, denganjenis
Kedu 5,81%, dan denganjenis Pelung 59,7%.8
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Industri perunggasan di Jepang sudah memproduksi berbagaijenis
ayam hasil persilangan antara ayam lokal dengan ayam komersial.
Beberapaproduk yang sudah dikomersialkan adalah hasil persilangan
Shamo dengan Rhode Island Red, Hinai dengan Rhode Island Red
dan Satsuma dengan White Rock. Berdasarkan hasil seleksi,
persilangan padabeberapa generasi ternyata meningkatkan bobot
badan ayam dan produksi telur.6

Perbaikan sistem pemeliharaan ayam kampung dari ekstensif
menjadi intensifmeningkatkan bobotbadan dan produksi telur dari
1.450,6 g dan 60 butir menjadi 1.674,9 g dan 105 butir serta
menurunkan mortalitas dari 50,3% menjadi 21,2% ~'67

IV. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
BAHAN PAKAN LOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

4 Arah Pengembangan

Penerapan teknologi pemanfaatan bahan pakan lokal sangat
diperlukanuntuk mempercepatupayapengembangan ayam kampung
guna memenuhi kebutuhan protein masyarakat dan peningkatan
pendapatan peternak. Oleh karena itu arah pengembangan bahan
pakan lokal ke depan adalah:

1. Memaksimalkan penggunaanbahanpakan lokal untuk mengurangi
imporbahanbaku pakan dan menciptakan formulasi pakan yang
murahuntuk ayam kampung.
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2. Menggaliberbagaijenis bahan pakan lokal alternatifyang belum
diketahui potensinya untuk diversifikasi pakan ayam kampung.

3. Mengubahpob pemberian pakan ayam kampung dari ekstensif
menjadi intensifdengan berbasis bahan pakan lokal.

4. Meningkatkan efisiensi penggunaan bahan pakan lokal pada ayam
kampung yangdidukungoleh perbaikan genetik dan manajemen
pemeliharaan.

5. Muaradari arah pengembangan tersebut adalah meningkatnya
produktivitas, nilai tambah, dan daya saing ayam kampung.

4.2. Strategi Pengembangan

Strategi yang diperlukan untuk mendukung pengembangan bahan
pakan lokal adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Sumber Bahan Pakan Lokal

Sumberbahan pakan lokal yang sudah diketahui potensi produksi
dan ketersediaannya sepanjang tahun perlu dikembangkan dengan
memanfaatkan lahan yang belum produktif. Beberapabahan pakan
lokal inkonvensional yang potensial untuk dikembangkan antara lain
adalah tanaman sagapohon sebagai sumber protein nabati dan cacing
tanah sebagai sumber protein hewani.

Keunggulan dari tanaman saga pohon adalah dapattumbuh di
hampirsemuajenis tanah, produksinyatinggi, berkisar2.000-5.000
kg/ha, kandungan protein biji berkulit 18-20%, kadar protenin biji
tanpa kulit 30-35%, dan kandungan energi metabolis 4.659 kkal/kg.4
Penanaman tanaman saga pohon di berbagai wilayah dapat
menghasilkan bahan pakan sebagai pengganti bungkil kacang kedelai.
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Sumber protein hewani yang potensial dan dapat dibudidayakan
dengan cepatadalah cacing tanah, produktivitasnyatinggi, dari setiap
100 kg bibit cacing tanah akan menghasilkan 150 kg cacing tanah dan
4.000 kg kascing setiap bulan, sehingga kontinuitas ketersediaannya
terjamin.@Selainitu, cacingtanah maigandung nutrisi yangtinggi, yaitu
protein 52%, energi metabolis 4.489 kkal/kg, asam lemak omega-3
berkisar 1,64-2,47%, dan omega-6 berkisar2,34-2,88%.070Daging
dada dan paha ayam ras pedaging yang diberi pakan cacing tanah
segarmaupuntepung cacingdisukai oleh konsumen.5171 Integrasi budi
daya cacing tanah dengan ayam kampung dapat mensubstitusi
penggunaan tepung ikan.

2. Pengembangan Teknologi Pakan

Teknologi tepat guna dalam mendukung proses produksi,
pengolahan, danpenyimpananbahan pakan denganbiayamurah perlu
dicariuntuk dapat diadopsi oleh pengguna. Teknologi pengolahan dan
penyimpanan bahan pakan yang sudah dihasilkan Badan Litbang
Pertanian dapat diaplikasikan. Pengembangan teknologi sederhana
pada skala kecil dan teknologi tinggi untuk industri pakan akan
mempercepatp lyediaanbahanpakandalam memenuhikebutuhan
pakan ternak.

3. Percepatan Adopsi Teknologi

Sarana dan prasarana yang menunjang pendistribusian bahan
pakan dari daerah sumber ke sentrapeternakan ayam kampung, perlu
mendapat perhatian yang lebih besar. Pembinaan dan pengembangan
unit-unit pabrik pakanbersumber daribahan pakan lokaljuga sangat
menentukan percepatan adopsi teknologi pakan. Penerapan formulasi
pakan untuk kebutuhan ayam kampung dengan memaksimalkan
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penggunaan bahan pakan lokal akan memberi keuntungan bagi
peternak secara teknis dan ekonomis.

4. Pembinaan Kemitraan

Kemitraan antarabeibagai pihak yang t«kait perlu diperkuat untuk
mendorong percepatan penyediaan produk bahan pakan lokal
alternatif. Partisipasi perusahaan swasta perlu ditingkatkan dalam
mengendalikan produksi, pasca-produksi, distribusi, harga dan
pemasaranuntuk mendukung kebijakan pemerintah dalam mencukupi
penyediaan bahan pakan.

Penelitian dan pengembangan bahan pakan lokal perlu mendapat
prioritas melalui keija sama antara para peneliti dari Badan Litbang
Pertanian dengan Perguruan Tinggi, LIPI, institusi terkait lainnya, dan
bahkan dengan institusi penelitian internasional.

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

Berdasarkan uraian tentang inovasi teknologi pemanfaatan bahan
pakan lokal untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung, dapat
diambil beberapakesimpulan dan implikasi kebijakan sebagai berikut.

5.1. Kesimpulan

1. Ayamkampung memiliki keunggulan komparatifdan kompetitif
dibanding ayam ras, tetapi perkembangannya lambat karena
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faktor keragaman mutu genetik, managemen pemeliharaan dan
polapemberian pakan yangbelum memenuhi kebutuhan.

Sistem pemberian pakan ayam kampung mengalami
perkembangan dari periode sebelum dan sesudah introduksi ayam
ras, sejalan dengan perubahan sistem pemeliharaan dari ekstensif
menjadi semi-intaisifdan intensif.

Kebutuhan nutrisi untuk ayam kampung pedaging maupun petelur
lebih rendah dari ayam ras. Kebutuhan nutrisi ayam kampung
pedaging adalah 15-19% protein dan 2.900 kkal/kg energi
metabolis, sedangkan untuk petelur adalah 14-15% protein dan
2.600 kkal/kg energi metabolis.

Penambahan asam amino dalam pakan ayam kampung pedaging
maupun petelur dapatmeningkatkan 5-10% efisiensi konversi
pakan.

Teknologi pengolahan bahan pakan lokal dengan proses
pemanasan, fermentasi, dan enzimatis dapat meningkatkan 5-10%
efisiensi konversi pakan dan pendayagunaannya.

5.2. Implikasi Kebijakan

1.

20

Program penyediaan bahan pakan lokal perlumendapat dukungan
dari berbagai pihak, terutama pemerintah, melalui penyediaan
modal, inovasi teknologi, kelembagaan, promosi, dan peraturan
tentang ekspor dan imporbahan baku pakan.

Program kemitraan dan percepatan sosialisasi perlu ditingkatkan
dalam rangka percepatan distribusi produk bahan pakan lokal ke
wilayah pengembangan industri ayam kampung.
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VI. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Hormati,

Hingga saat ini bahan baku pakan lokal belum dinilai penting bagi
pengembangan industri peternakan. Dengan inovasi teknologi hasil
penelitian, pemanfaatan bahan pakan lokal yang ada di bumi nusantara
bermanfaatbagi umatmanusiadan mahluk ciptaan Allah SWT lainnya
Kondisi ini sesuai dengan Surat Al-Bagarah (QS 2:22):

“Dialah yangmenjadikanbumi sd>ag”i hmnparanbagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karenaitujanganlah kamu mengadakan sdcutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamumengetahui.”

Oleh karenaitu marilah kitaboikhtiar dengan ilmu dan teknologi
yang kita miliki untuk memanfaatkan sumber daya alam sehingga
bergunabagi kesejahteraan, keselamatan, kebahagiaan dunia dan
akhirat. AmiinYaa Rabbal Alamiin.

UCAPAN TERIMA KASIH

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya
Muliakan.

Puji syukurkepadaAllah SWT atas segalanikmat dan karuniNYA,
sdiinggasayadq)atm lydesaikandanm lyampaikanorasiini. Terima
kasih yang sedalam-dalamnyakepada ayahanda M. Tjetje Djakaria
(aim) dan ibunda Hj. Arum Ratnaningrum (almh) atasjasa-jasanya
dalam membesarican, membimbing dan mendidik sayadengan penuh
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pengorbanan dan kasih sayang. Ucapan terima kasih yang setulus-
tulusnya saya sampaikan kepada keduamertuabapak M. Nurmanaf
(aim) dan lbu Cik Oem (almh).

Saya ucapkan terima kasih kepada suami tercinta Dr. Ir. H.
Achmad Rozany Nurmanaf, MS., M.Com (Hons.)[kepada anak-
anak Hendra Yudhautama, SH.CMH dan Giani Amelia Dewi, S.IP,
menantu-menantu Heri Herdiana, S.IR dan Shineke Lintang Primadani,
SH serta cucunda Bianca Rigita Najla dan Audrey Francia Zalika,
kakak, adik-adik, dan seluruh keluarga besar atas dukungan dan
doanyaselamamenjalani karir sebagai peneliti.

Terimakasih yang sebesar-besarnyadisampaikan kepada semua
gurudandosenyang mendidik saya, rekan-rdcan p”ieliti dan karyawan
lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan yang telah
banyak membantu sehingga saya dapat mencapaijenjang Peneliti
Utama.

Kepadatim evaluator Badan Litbang Pertanian: Prof. Dr. Made
OkaAdnyana Prof. Dr. Subandrio, Prof. Dr. Irsal Las dan Prof. Dr.
Elna Karmawati yang telah memberikan saran-saran penyempurnaan
naskah orasi ini, sayamengucapkan banyak terima kasih. Kepadatim
evaluator di tingkat Puslitbangnak: Prof. Dr. Kusuma Diwyanto,Prof.
Ir. Uka Kusnadi, MS, Prof. Dr. | Putu Kompiang, Prof. Dr. Budi
Tangenjayadan Prof. Dr. I. Wayan Mathius, diucapkan terima kasih
atas segalabantuan dalam pengarahan penulisan bahan orasi ini.

Kepada KepalaPusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan
dan Kepala Balai Penelitian Temak, diucapkan terima kasih atas
kepercayaan yang diberikan kepada sayauntuk menjalankan tugas
sebagai Peneliti.
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Rasa hormat dan terima kasih saya sampaikan kepada Kepala
Badan Litbang Pertanian, Sekretaris Badan Litbang Pertanian, Kepala
LIPI, Sekretaris Majelis Pengukuhan Profesor Riset, Kapusbindiklat
Peneliti LIPI, TP3 LIPI dan TP2l Kementerian Pertanian atas
kesempatan yang diberikan kq>ada saya sd>agai Profesor Riset, serta
Majelis Pengukuhan Profesor Riset atas kesediaannya memimpin
pelaksanaan orasi.

Sayamenyampaikan terima kasih kepada panitia penyelenggara
orasi, Tim Paduan Suara Badan Litbang Pertanian, para undangan
dan semuapihak yang telah membantu dalam orasi ini.

Akhir kata, saya mohon maafyang sebesar-besarnya apabila
terdapat kekurangan dan kekhilafan dalam penyampaian orasi ini,
muddi-mudahan bermanfaat untuk kita semua.Amiin.

Wabillahi taufik wat hidayah,

Widssalamu Ritaikum warohmatullahi wabarrokatuh.
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B. PENDIDIKAN FORMAL

No. Jenjang Nama Sekolah/PT Tempat/Kota Tahun lulus
i. SD SR Negeri V Pamanukan 1960
2. SLTP SMP Negeri l Pamaiiukaii 1963
3. SLTA SMA Negeril Subang 1964
4. Sl Fak. Peternakan IPB Bogor 1973
5. S2 Fak. Pasca Sarjana IPB  Bogor 1981
6. S3 Fak. Pasca Sarjana IPB  Bogor 1986

PENDIDIKAN NON FORMAL/TRAINING

No. Tempat Jenispendidikan/training Tahun
Australia  Collaborative Research, Biological 1992

Technology Transfer, Pty. LTD.,
Sydney NSW.

2. Australia  Visiting Scholar, Departmentof 1993
Animal Science The University of
Sydney, NSW.

3. Australia GuestWorker, Commonwealth 1994

Scientific and Industrial Research
Organisation (CSIRO), Sydney.

4. Australia  Course ofEnglish For Further 1994
Study, Illawara Institute of
Technology, Wollongong, NSW.

5. Australia Course ofInterpreting Techniques. 1995
North Coast Insitute o f Technology,
TAFE and NAATI, Coffs Harbour, NSW.

6. Australia TeachingofiIndonesian Culture, 1996
Casuarina School for Steiner Education,
Coffs Harbour, NSW.
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C. RIWAYATJABATANFUNGSIONALPENELITI

z
e

O N OE WD

No.

64

Jenjang Jabatan TMT Jabatan
Asisten Peneliti Muda 1 Maret 1980
Asisten Peneliti Madya 10 Januari 1983
Ajun Peneliti Muda 1Agustus 1984
Peneliti Muda 1 September 1988
Peneliti Madya 1Desember 1991
Ahli Peneliti Muda 1 Februari 2001
Ahli Peneliti Madya 1 Desember 2003
Ahli peneliti Utama 1Desember 2005

RIWAYAT KEPANGKATAN

Pangkat/Golongan

Calon Pegawai Negeri Sipil (1ll/a)
Penata Muda (l11/a)

Penata Muda TK.I(IILI>)

Penata (ll1/c)

Penata Tk.I(111/d)

Pembina (TV/a)

Cuti DiluarTanggungan Negara (1V/a)

AktifKembali PNS
PembinaTk.I (IVV/a)
PembinaUtama Muda (1V/c)
Pembina Utama Madya (1V/d)
PembinaUtama (1V/e)

Berlaku TMT

1Februari 1975
1April 1976
1April 1979
1April 1983
1April 1989
1April 1991

1 Feb. 1993 s/d
31 Des. 1996
1Januari 1997
1 Oktober 1999
1April 2004
1April 2006
1April 2008

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
Pengembangan Industri Ayam Kampung



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pakan dan Nutrisi Ternak

E. PUBLIKASIILMIAH

HODN R

No.

02.

F.

No.

1

Kualifikasi Jumlah
Buku 2
PenulisTunggal 35
Penulis utama 28
Menulis bersama-sama penulis lainnya 46
TOTAL 111
Bahasa Jumlah
Publikasi ilmiah ditulis dalaniblis Indonesia 99
Publikasi ilmiah ditulis dalam bhs Inggris 12
TOTAL m

PEMBINAAN KADER ILMIAH

Nama Pe guruanTinggi tempatmembimbing Taliun
Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor 1986-2002
Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT), 1974-2002
Manado

Universitas Cenderawasih (UNCEN), Iriaii Jaya 1988
Universitas Padjadjaran (UNPAD), Bandung 1988

Universitas Pakuan (UNEDA), Bogor 2000-2002
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G ORGANISASI PROFESI

No. Nama Organisasi Profesi Jabatan Tahun

1. Ikatan Saijana Peternakan Anggota 1974-
(ISP1) sekarang

2. Perhimpunan Biologi Indonesia Anggota 1983-1985
(PBI)

3. Perhimpunan Biokimia Indonesia Sekretaris 1987-1991
(PERHBBI)

4. Perhimpunan BiokimiadanBio Anggota 1997-
Molekuler Indonesia (PBBMI) sekarang
5. Asosiasi DmuNutrisi dan Makanan Anggota 1997-
Ternak Indonesia (AINI) sekarang
6. Masyarakat Umu Perunggasaii Anggota 2005-
Indonesia (MIPI) sekarang
7. World Poultry Science Association ~ Anggota 2005-
(WPSA) sekarang
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